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ABSTRAK

Kecelakaan lalu lintas merupakan sebuah kelalgiang mana kelalaian
juga merupakan sebuah tindak pidana. Tindak piddeatunya ada
pertanggungjawaban pidana. Bagaimana jika kecelakaag dilakukan oleh
anak yang menyebabkan orang lain meninggal duati&kakbanyak pertimbangan
jilka anak harus dipidana. Kejahatan yang dilakukéeh anak bukan hanya
perbuatan melawan hukum yang mengganggu keamanan kedgertiban
masyarakat semata-mata akan tetapi, juga merudadasya yang mengancam
suatu bangsa karena anak adalah generasi mudaupetita-cita perjuangan
bangsa. Sehingga perlu dilakukan berbagai upayzk unemberikan pembinaan
dan perlindungan terhadap anak, baik menyangkuendegaan maupun
perangkat hukum yang lebih memadai. Adanya Undanghmdentang anak
tentu menunjukkan bahwa anak memang perlu untukddihgi, aturan hukum
yang telah tersebt antara lain, Undang-undang Nofndiahun 1979 tentang
Kesejahteraan Anak, Undang-undang Nomor 3 Tahun 1&%artg Pengadilan
Anak, dan Undang-undang Republik Indonesia NomofTaBun 2002 tentang
Perlindungan Anla

Berdasarkan hal tersebut, yang menjadi rumusan lamasadalah
bagaimanakah penerapan hukum pidana terhadap tipitna kelalaian sehingga
menyebabkan orang lain meninggal dunia yang dilakukleh anak dalam perkara
Nomor 03/Pid.Sus/2011/PN.Btl dan bagaimanakahmbsangan hakim dalam memutus
perkara nomor: 03/Pid.Sus/ 2011/ PN. Btl.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitidibrary researcl) berupa
studi putusan nomor:03/Pid.Sus/2011/PN.Btl yang maggan untuk menemukan
atau merumuskan bagaimana delik kelalaian yandukkn oleh anak yang
menyebabkan orang lain meninggal dunia apa sudairiseglengan Undang-
Undang No.3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian inda@ah bahwa
penerapan hukum pidana dalam perkara Nomor: 03(Rd.2011/ PN. Btl
menggunakan Pasal 310 ayat (4) Undang-undang Nomdal22n 2009 tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan bukan menggunakaal (@89 KUHP karena
kealpaannya menyebabkan orang lain mati. Hal isuaedengan asakex
Spesialis Derogat Lexzeneralis (Undang-Undang yang khusus didahulukan
berlakunya daripada Undang-Undang yang umuRgnerapan ketentuan pidana
dalam perkara ini sudah sesuai dengan fakta-faktam, baik keterangan para
saksi, keterangan terdakwa, terdakwa dianggap sa$m@api atau rohani, tidak
terdapat gangguan mental sehingga dianggap mammpenenggungjawabkan
perbuatannya dan berdasarkan Undang-undang Nomah8nT1997 tentang
Pengadilan Anak. Hakim dalam memutuskan perkara Nor@8fPid.Sus/ 2011/
PN. Btl. terlebih dulu mempertimbangkan beberapa fakyaitu: faktor usia,
terpenuhinya unsur-unsur tindak pidana, pembuldigoersidangan berdasarkan
kesesuaian alat bukti yang sah, keyakinan hakithdlayang memberatkan dan
meringankan bagi terdakwa dan hasil Laporan Pemeliemasyarakatan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia merupakan salah satu di antararazaggara
berkembang di dunia. Mobilisasi sangatlah mempermggrerkembangan suatu
bangsa. Seiring dengan semakin cepatnya perkembaymag terjadi, maka
semakin banyak pula tindak pidana yang terjadi.a§abnegara berkembang,
maka sangatlah rentan terjadi berbagai tindak pid&8elain karena jumlah
penduduk yang banyak, juga dikarenakan oleh rendatingkat pendidikan dan
perekonomian warga masyarakat yang mengakibatkaulitya berbagai upaya
untuk meningkatkan taraf hidup ke arah yang lelilk lsekalipun dengan hal
yang tidak benar. Kecenderungan masyarakat untulakoien suatu tindak
pidana sangat mempengaruhi timbulnya tindak pidama yang merugikan
bangsa dan negara

Seiring dengan perkembangan dunia saat ini yara telemasuki era
globalisasi, maka aktivitas manusia di segala lgdmga semakin meningkat.
Meningkatnya aktivitas manusia tersebut harus didgloleh fasilitas pendukung
yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitasaga maksimal. Salah satu
fasilitas pendukung aktivitas manusia tersebut adasarana transportasi.
Transportasi mempunyai peranan penting yang sisategtuk memantapkan

perwujudan wawasan nusantara, memperkukuh pertaharesional dan



mempererat hubungan antar bangsa dalam usaha raertcgyan nasional
berdasarkan pada Pancasila dan Undang-undang &ar 1

Menyadari peranan transportasi, maka lalu lintas alagkutan jalan
harus ditata dalam satu sistem transportasi ndssatara terpadu agar mampu
mewujudkan tersedianya jasa transportasi yang seéemgjan tingkat kebutuhan
lalu lintas dan pelayanan angkutan yang tertibarsat, aman, nyaman, cepat,
tepat, teratur, dan lancar. Lalu lintas dan angky@an yang mempunyai
karakteristik dan keunggulan tersendiri perlu dikamgkan dan dimanfaatkan
sehingga mampu menjangkau seluruh wilayah pelosgktah dengan mobilitas
tinggi dan mampu memadukan roda transportasi lain.

Untuk mencapai daya guna dan hasil guna nasiomay patimal, di
samping harus ditata roda transportasi laut, udala lintas dan angkutan jalan
yang mempunyai kesamaan wilayah pelayanan di dadatiagan perkeretaapian,
angkutan sungai, danau, dan penyebrangan, makancpesan dan
pengembangannya perlu ditata dalam satu kesatsgemssecara tepat, serasi,
seimbang, terpadu sinergetik antara satu dengamlgamya. Mengingat penting
dan strategisnya peranan lalu lintas dan angkwttem jyang menguasai hajat
hidup orang banyak, maka lalu lintas dan angkusdanjdikuasai oleh Negara
yang pembinaannya dilakukan oleh pemerintah.

Penyelenggaraan lalu lintas dan angkutan jalaru pigelenggarakan
secara berkesinambungan dan terus ditingkatkan agga jangkau dan
pelayanannya lebih luas kepada masyarakat, denganperhatikan sebesar-

besarnya kepentingan umum dan kemampuan masyakalegtarian lingkungan,



kordinasi antara wewenang pusat dan daerah antstangn sektor, dan unsur
yang terkait serta terciptanya keamanan dan Kedgrtdalam menyelenggarakan
lalu lintas dan angkutan jalan, sekaligus mewujadiiatem transportasi hasional
yang handal dan terpadu. Keseluruhan hal terseledarittum dalam satu undang-
undang yang utuh yakni di dalam Undang-undang NdiicFahun 2009 tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Undang-undang ini ggatikan Undang-
undang Nomor 14 Tahun 1992 tentang Lalu Lintas Alagkutan Jalan karena
sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan z&®a@ajuan ilmu pengetahuan
dan tekhnologi, dan juga belum tertata dalam satsatkan sistem yang
merupakan bagian dari transportasi secara keseloiruh

Pada perkembangannya, lalu lintas jalan dapat miemgsalah bagi
manusia, karena semakin banyaknya manusia yangerb&rgtau berpindah-
pindah dari satu tempat ketempat lainnya, dan senfedsarnya masyarakat yang
menggunakan sarana transportasi angkutan jalana rhak inilah yang akan
mempengaruhi tinggi rendahnya angka kecelakaaiteiis.

Pada kecelakaan lalu lintas yang terjadi antara tisebabkan oleh
kelelahan, kelengahan, kekurang hati-hatian, dajenkean yang dialami
pengemudi. Tidak berlebihan semua kecelakaan lakasl yang melibatkan
kendaraan pribadi maupun kendaraan umum disebatiganfaktor pengemudi,
pejalan kaki, kendaraan, sarana dan prasaranaggsettau penegak hukum
dalam lalu lintas jalan. Faktor kecelakaan lalutakn yang sering terjadi
dikarenakarhuman error(faktor manusia). Beberapa kecelakaan lalu ligtasy

terjadi, sebenarnya dapat dihindari bila di anf@@agguna jalan bisa berprilaku



sopan, disiplin dan saling menghormati serta mengtlta cara berlalu lintas di
mana ketertiban dan keselamatan hal yang utama Hgrerhatikan.

Dalam Pasal 105 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 200®aimg Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan, menyebutkan bahwa, Set&am yang menggunakan
Jalan wajib:

a. Berperilaku tertib; dan/atau

b. Mencegah hal-hal yang dapat merintangi, membahaydeamanan dan
keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan, atawg ydapat menimbulkan
kerusakan jalan.

Faktor utama kesalahan pengemudi adalah kurangatydndti dan lalai
dalam mengemudikan kendaraannya. Dalam pengertig&anh pidana dapat
disebutkan ciri atau unsur kesalahan dalam arty yaas, yaitu:

1. Dapatnya dipertanggungjawabkan pembuat

2. Adanya kaitan psikis antara pembuat dan perbuataiy gdanya sengaja atau
kesalahan dalam arti sempu(pa)

3. Tidak adanya dasar peniadaan pidana yang memghagapatnya
dipertanggungjawabkan sesuatu perbuatan kepadaupghmb

Dari 3 (tiga) butir tersebut dapat dilihat kaitantara kesalahan dan
melawan hukum. Tidak mungkin ada kesalahan tanpayadaelawan hukum.
Melawan hukum adalah mengenai perbuatan yang abhaw®cara obyektif.

Kalau perbuatan itu sendiri tidak melawan hukumatierbukan perbuatan

L Andi Hamzah,AsasAsas Hukum Pidana Edisi Revisi 20{8akarta: Rineka Cipta,
2008), Him. 138.



abnormal. Untuk hal ini tidak lagi diperlukan jawabsiapa pembuatnya. Kalau

perbuatannya sendiri tidak melawan hukum berartilpemya tidak bersalah.

Kesalahan adalah unsur subyektif, yaitu untuk perhbertentu dapat dikatakan

bahwa ada kesalahan jika pembuat dapat dipertangguainkan atas perbuatan.

Sedangkan untuk ketentuan pidananya mengenai kasetakaan diatur

di dalam Undang-Undang Lalu Lintas dan AngkutannJ&lususnya di Pasal 310

yang berbunyi sebagai berikut:

1.

Setiap orang yang mengemudikan kendaraan bermotorg ykarena

kelalaiannya yang mengakibatkan kecelakaan laltadirdengan kerusakan
kendaraan dan/atau barang sebagaimana dimaksud &alsal 229 ayat (2),
dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (erdmad@n dan/atau denda
paling banyak Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah).

. Setiap orang yang mengemudikan kendaraan bermotorg ykarena

kelalaiannya yang mngakibatkan kecelakaan laladirdengan korban luka
ringan dan kerusakan kendaraan dan/atau barangasetzaa dimaksud dalam
Pasal 229 ayat (3), dipidana dengan pidana pepgiag lama 1 (satu) tahun
dan/atau denda paling banyak Rp 2.000.000,00 (daaypiah).

. Setiap orang yang mengemudikan kendaraan bermgémg karena

kelalaiannya yang mengakibatkan kecelakaan latadimengan korban luka
berat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 229 aydig#)ana dengan pidana
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau dendéng banyak Rp
10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah).

. Dalam hal kecelakaan sebagaimana dimaksud pada E@)atyang

mengakibatkan orang lain meninggal dunia, dipiddeagan pidana penjara
paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda palingataRp 12.000.000,00
(dua belas juta rupiafi).

Menurut uraian Undang-undang Lalu Lintas dan Angkufalan pada

Pasal 310 di atas dapat disimpulkan bahwa apabidp&an atau kelalaian

? |bid.

% pasal 310 Undang-undang Nomor 22 Tahun 2008@rngritalu Lintas dan Angkutan

Jalan



pengemudi itu mengakibatkan orang lain terluka at@minggal dunia ancaman
pidananya sebagaimana yang diatur dalam pasabterdieatas.

Kecelakaan merupakan sebuah kelalaian, yang matsaike juga
merupakan sebuah tindak pidana, dan tindak pidaeaturtya ada
pertanggungjawaban pidana. Bagaimana jika kecelakaag dilakukan oleh
anak yang menyebabkan orang lain meninggal duatikakbanyak pertimbangan
jilka anak harus dipidana. Sehingga perlu dilakulketbagai upaya untuk
memberikan pembinaan dan perlindungan terhadap, apak menyangkut
kelembagaan maupun perangkat hukum yang lebih m@madanya Undang-
Undang tentang anak tentu menunjukkan bahwa anakangemerlu untuk
dilindungi. Aturan hukum yang mengatur tentang atedkh antara lain, Undang-
undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Adaklang-undang
Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak, dan Wadadang Nomor 23
Tahun 2002 tentang Perlindungan Ana

Anak yang tanpa sengaja melakukan kesalahan sehimgmyebabkan
orang lain mati merupakan suatu tindak pidana pelsagaimana yang diatur
dalam Pasal 359 Kitab Undang-undang Hukum Pidanesgnkaakibat dari
perbuatan anak tesebut yang karena kesalahanrglpgke) menyebabkan orang
lain mati? Tindak pidana yang dilakukan oleh anak tersebuiersarnya
merupakan suatu tindak pidana yang ringan, bagigodgwasa tindak pidana ini
hanya diancamkan pidana penjara paling lama lirhantatau pidana kurungan

paling lama satu tahun, sehingga bagi anak dianeanmmkaksimal seperdua

* R. Soesilo,Kitab Undang-undang Hukum Pidana (Serta KomentamKntarnya
Lengkap Pasal Demi PasalSukabumi: Bogor-Politeia, 1996), him. 248.



ancaman orang dewasa. Hal ini didasarkan pada P#&sdUn2lang-undang
Pengadilan Anak. Di lain pihak, berdasarkan asas gargt di Indonesia bahwa
ancaman pidana hanya diterapkan kepada anak selpaya terakhir dan apabila
masih dapat dilakukan upaya lain maka, hal tersadyoat lah ditiadakan.

Kejahatan yang dilakukan oleh anak bukan hanyaup¢sh melawan
hukum yang mengganggu keamanan dan ketertiban rakay@emata-mata akan
tetapi juga merupakan bahaya yang mengancam saags® karena anak adalah
generasi muda penerus cita-cita perjuangan bands&uk itu, diperlukan
pembinaan secara terus menerus demi kelangsungiup, hpertumbuhan,
perkembangan fisik, mental dan social serta partigdn diri dari segala
kemungkinan yang akan membahayakan mereka danadngemsa depan.

Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebukanmenyusun akan
mengkaji dan membahas lebih jauh mengenai bagairpassi hukum delik
kelalaian sehingga menyebabkan orang lain menirdygah yang dilakukan oleh
anak dan bagaimana penerapan hukum dalam putudamgBlomor: 03/Pid.Sus/
2011/ PN. Btl? Apa sudah sesuai dengan Undang-Wntlamor 3 Tahun 1997
tentang Pengadilan Anak.

Berdasarkan pada uraian di atas, maka penyusanikenhtuk melakukan
penelitian dan menguraikan pembahasan mengengauén yuridis terhadap
delik kelalaian sehingga menyebabkan orang lain imggal dunia yang

dilakukan oleh anak (studi kasus Nomes/Pid.Sus/ 2011/ PN. Btl.)



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dika&kan, maka
permasalahan yang akan dibahas adalah:

1. Bagaimanakah penerapan hukum pidana terhadap kighitaian sehingga
menyebabkan orang lain meninggal dunia yang dilakuéleh anak dalam
perkara Nomor: 03/Pid.sus/2011/PN.Btl?

2. Bagaimanakah pertimbangan hakim dalam memutus erksomor:
03/Pid.Sus/ 2011/ PN. Btl?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan ammussalah di atas
maka, tujuan penelitian ini adalah untuk memecahkaasalah yang telah
dikemukakan sebelumnya, yaitu:

a. Untuk mengetahui penerapan hukum pidana terhaddp yareg melakukan
tindak pidana kelalaian yang menyebabkan orang fagninggal dunia
khususnya dalam perkara Putusan Nomor: 03/Pid28dd/ PN. Btl.

b. Untuk mengetahui apa yang menjadi pertimbangan halailam memutus
tindak pidana kelalaian yang menyebabkan orangrsninggal dunia yang
dilakukan oleh anak dalam perkara Putusan NomadRi@Fus/ 2011/ PN. Btl.

2. Kegunaan Penelitian

Hasil-hasil penelitian ini diharapkan dapat bergunzék secara praktis

maupun teoritis, yaitu:



a. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahanwasan kepada
masyarakat, akademis dan pihak lain yang membututiia pemikiran bagi
perkembangan ilmu hukum di Indonesia khususnyanytidana.
b. Secara praktis
Diharapkan agar skripsi ini dapat menjadi sumbfarinasi dan referensi bagi
semua pihak yang membutuhkan, khususnya bagi maregpk hukum yang
memiliki cita-cita luhur dalam memajukan perkembamghukum di
Indonesia.
D. Telaah Pustaka
Untuk menghindari terjadinya kesamaan terhadap liti@neyang telah
ada sebelumnya maka penyusun mengadakan penulusuhadap penelitian-
penelitan terdahuluSejauh pengamatan penyusun belum menemukan pemeliti
yang memfokuskan pada delik kelalaian sehingga sfmaijkan orang lain
meninggal dunia yang dilakukan oleh anak, hanydafgat penelitian yang mirip.
Beberapa karya tulis yang meneliti tentang kelaladalah: skripsi yang berjudul
“Kelalaian Pengemudi Kendaraan Bermotor Yang Mengkda Hilangnya
Nyawa Orang Lain Dalam Pasal 310 Undang-undang N®@ak2n 2009 Tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Perspektif Figh yii® Hendi Fahrur Rozi

Fakultas Syari'ah dan Hukum Universitas Islam Neg&anan Kalijaga

® Hendi Fahrur RoziKelalaian Pengemudi Kendaraan Bermotor Yang Mengkha
Hilangnya Nyawa Orang Lain Dalam Pasal 310 Undamgtang No. 22 Tahun 2009 Tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Perspektif Figh Jial, Fakultas Syari'ah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyaka2@l 1. Tidak diterbitkan.
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Yogyakarta. Penelitian tersebut menjelaskan tent@ggimana pandangan figh
jinayah terhadap sanksi dan kriteria pembunuhamatizp kelalaian pengemudi
kendaraan bermotor yang menyebabkan hilangnya ngaavay lain dalam pasal
310 Undang-Undang No. 22 Th. 2009 tentang Lalu Lid&s Angkutan Jalan.
Perbedaan penelitian Hendi Fahrur Rozi dengan panyusrletak pada
permasalahan yang dikaji. Sedangkan dalam pemelignyusun permasalahan
yang dikaji adalah bagaimana penerapan hukum dedlalaian sehingga
menyebabkan orang lain meninggal dunia yang dilakukleh anak dalam
perkara Nomor 03/Pid.Sus/PN.Btl dan bagaimana peatigan hakim dalam

memutus perkara Nomor 03/Pid.Sus/2011/PN.Btl.

Ada juga skripsi berjudul “Pertanggung-Jawaban Riddengemudi Atas
Kelalaian Ditinjau Dari Kuhp Dan Undang-Undang Nomor B&hun 2009
Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan (Studi Kd&utsisan Pengadilan Negeri
Tangerang Nomor 1844/Pid.B/2010/Pn.TnYXstari Syafitri Fakultas Hukum
Universitas Esa Unggul Jakarta. Penelitian tersefaumjelaskan Faktor-faktor apa
yang menyebabkan pengemudi melakukan Kkelalaian yarenyebabkan
kecelakaan lalu lintas dan Bagaimana peneraparsispitana terhadap pelaku
kelalaian pengemudi berdasarkan kasus Putusan dilmg&egeri Tangerang
No. 1844/Pid.B/2010/Pn.Tng. Perbedaan penelitianarAsByafitri dengan

penyusun terletak pada permasalahan yang dikajiestapat penelitian.

® Astari Syafitri,Pertanggung-Jawaban Pidana Pengemudi Atas KelalBigimjau Dari
Kuhp Dan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentaalg Lintas Dan Angkutan Jalan
(Studi Kasus Putusan Pengadilan Negeri Tangerangndtal844/Pid.B/2010/Pn.Tng)Fakultas
Hukum  Universitas Esa Unggul Jakarta, 2012, (Miitprary.esaunggul.ac.id/opac
[files/S000007093 diakses 8 maret 2013). Tidak diterbitkan.
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Ada juga skripsi yang berjudul “Tinjauan Yuridis riladap Kasus
Kecelakaan Lalu Lintas Dengan Menggunakan KendaBsamotor (Studikasus
putusan No.26/Pid.B/2011/Pn.Sungguminasatitri Andikawardana Fakultas
Hukum  Universitas Hasanuddin Makassar. Penelitensebut menjelaskan
Bagaimana penerapan ketentuan pidana pada kaswdakasm lalu lintas
menggunakan kendaraan bermotor dan Bagaimanakinip@ngan hakim dalam
menjatuhkan hukuman terhadap pelaku kasus keceldddadlintas menggunakan
kendaraan bermotor. Perbedaan penelitian Putri Aamdikdana dengan penyusun
terletak pada tempat penelitian dan pelaku tindadarma atau pengemudi.
Sedangkan dalam penelitian penyusun pelaku tindd&anp atau pengemudi

kendaraan bermotor adalah anak.

Sekalipun dari penelitian tersebut di atas hampiripmdengan yang
penyusun teliti, bukan berarti penyusun menduplperelitian tersebut, namun
penelitian tersebut sangat berguna bagi penyustuk wlijadikan bahan rujukan

guna menemukan suatu masalah.

E. Landasan Teoretik
Teori merupakan alur logika atau penalaran, yangipakan seperangkat

konsep, definisi, dan proposisi yang disusun sesetamatis. Dalam landasan

" Putri AndikawardanaTinjauan Yuridis Terhadap Kasus Kecelakaan Lalutdsn
Dengan Menggunakan Kendaraan Bermotor (Studikasus utuspn
No.26/Pid.B/2011/Pn.Sungguminasd&jakultas Hukum Universitas  Hasanudin Makasa
(http://repository.unhas.ac.id/bitstream/handleABE¥ 89/2996/SKRIPS1%20full.docxli akses 8
maret 2013). Tidak diterbitkan.
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teoretik diungkapkan beberapa pengertian yang akgunakan sebagai dasar
penelitian hukum. Adapun konsep-konsep yang pejabaikan adalah sebagai
berikut:
1. Tindak Pidana

Tindak pidana menurut D. Simons adalah perbuatahsdn melawan
hukum yang diancam pidana dan dilakukan seorang yaampu bertanggung
jawab®

Unsur-unsur tindak pidana, menurut Leden Marpadaam bukunya
Asas-Teori-Praktik Hukum Pidana, membedakan 2 macasur yaitlﬁ unsur
subjektif; Unsur objektif. Selanjutnya dijelaskaeblerapa unsur-unsur tindak
pidana diantaranya adalah: Unsur Subjektif adatesuunsur yang melekat pada
si pelaku tindak pidana dalam hal ini termasuk jegauatu yang terkandung di
dalam hatinya. Unsur-unsur Subjektif dari suatddkpidana adalah :
a. Kesengajaan atau ketidak sangajatoius atau culpp
b. Maksud pada suatu percobaan
c. Macam-macam maksud seperti yang terdapat di dalgah&tan—kejahatan

Pembunuhan, Pencurian, Penipuan

d. Merencanakan terlebih dahulu, Pasal 340 KUHP.

8 Dikutip oleh Mustafa Abdullah dan Ruben Achmétisari Hukum Pidana(Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2004), him. 26

® Leden MerpaungAsas-Teori-Praktik Hukum PidangJakarta: Sinar grafika, 2005,
him. 9.
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Kemudian yang dimaksud dengan Unsur Objektif adateur yang ada
hubungan dengan keadaan tertentu di mana keadadadde tersebut sesuatu
perbuatan telah dilakukan. Unsur-unsur Objektif dadtu tindak pidana adalah :
a. Sifat melawan hukum. Misalnya Pasal 338 KUHP
b. Kausalitas gebab-akibgtdari pelaku
c. Kausalitas yaitu hubungan antara sesuatu tindagbagsi penyebab dengan

sesuatu kenyataan akibat.
2. Pembunuhan

Perkembangan kehidupan dalam suatu masyarakat sangat pesat
menimbulkan persaingan yang ketat untuk mempenmeighidupan yang layak,
sehingga tidak sedikit dari masyarakat untuk meladjten segala cara untuk
mendapat apa yang mereka inginkan, keadaan tersgbotudah untuk dihadapi
sehingga menyebabkan penyimpangan tingkah lakundatasyarakat, apabila
dilihat dari keadaan faktor ekonomi merupakan saatlu penyebab paling
sensitif akan perbuatan masyarakat yang menyimppedyuatan masyarakat
yang menyimpang itu salah satunya adalah membuwaity dengan kata lain
merampas/ mengambil nyawa orang lain dengan melahggam, Pembunuhan
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah prpseésyatan, atau cara
membunuh (menghilangkan, menghabisi, mencabut nydwa)

Perbuatan yang dikatakan membunuh adalah perbyatam oleh siapa
saja yang sengaja merampas nyawa orang lain. Barkayawa sering disinonim

dengan "jiwa". pembunuhan adalah suatu perbuatag giakukan sehingga

10 Dekdipbud Kamus Besar Bahasa Indonegjdakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 157.
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menyebabkan hilangnya seseorang dengan sebab teerbosnghilangkan
nyawa. dalam KUHP Pasal 338-340 menjelaskan tentangby®uhan atau
kejahatan terhadap jiwa orang.

3. Kejahatan

Kejahatan adalah setiap perbuatan (termasuk kafglgang dilarang oleh
hukum publik untuk melindungi masyarakat dan dilsanksi berupa pidana oleh
negara. Perbuatan tersebut diberi hukuman pidan@n&amelanggar norma-
norma susila masyarakat yaitu harapan masyarakagenai tingkah laku yang
patut dari seorang wargaKejahatan merupakan sebagian dari masalah manusia.
Di dalam kehidupan sehari-hari kejahatan dan makgatidak dapat dipisahkan,
karena pelaku maupun korban kejahatan itu merupbkgran dari masyarakat.
Perkembangan kehidupan di dalam masyarakat baikilntu pengetahuan,
tehnologi, dan sebagainya secara tidak langsung akgunakan bagi para
penjahat untuk melakukan kejahatannya.

4. Pertanggungjawaban Pidana anak.

Pertanggungjawaban pidana adalah pertanggungaadggyhpemidanaan
petindak yang telah melakukan tindak pidana dan emeim unsur-unsurnya yang
telah ditentukan dalam undang-undahg.

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Peradilaek setelah
adanya Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 1/PUU-VIIIR20disebutkan

bahwa, anak adalah orang yang dalam perkara anakte&h mencapai umur 12

1 B. Sosu Sendi-sendi Kriminolog{Surabaya: Usaha Nasional, 2002), him. 20-21.

2E. Y Kanter dan SR. Sianturidsas-asas Hukum Pidana di Indonesia dan
Penerapannyga(Jakarta: Storia Grafika, 2002), him. 249.
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(dua belas) tahun tetapi belum mencapai umur l8gde belas) tahun dan belum
pernah kawin dan dikenal dengan sebutan anak n&eddagaimana kutipan
dalam Pasal 1 ayat (1) dan (2) berbunyi:

1. Anak adalah orang yang dalam perkara anak nakah imencapai umur 8
(delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18 gdelebelas) tahun dan
belum pernah kawin.

2. Anak nakal adalah:

a. Anak yang melakukan tindak pidana; atau
b. Anak yang melakukan perbuatan yang dinyatakdarasg bagi anak, baik
menurut peraturan perundangundangan maupun meperaturan hukum
lain yang hidup dan berlaku dalam masyarakat yangamgkutan.
Kemudian dalam Pasal 4 Undang-undang No. 3 tahuri #&3g menjadi
poin penting dalam skrispi ini, menyebutkan bahwa:

1. Batas umur Anak Nakal yang dapat diajukan ke Sidarak
adalah sekurang-kurangnya 12 (dua belas) tahupi te¢dum mencapai umur
18 (delapan belas) tahun dan belum pernah kawin.

2. Dalam hal anak melakukan tindak pidana pada batasr lsebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) dan diajukan ke sidang qudifeq setelah anak yang
bersangkutan melampaui batas umur tersebut, teéypin mencapai umur 21
(dua puluh satu) tahun, tetap diajukan ke SidanakAn

Dengan diundangkannya undang-undang ini, maka BaslUHP tidak

berlaku lagi. Hal ini dijelaskan dalam Pasal 67 Urngdandang No. 3 Tahun 1997

tentang Peradilan Anak yang berbunyi “pada saat inhdédakunya undang-

undang ini, maka Pasal 45, Pasal 46, dan Pasaltdd Kindang-undang Hukum

Pidana dinyatakan tidak berlaku lagi”. Batasan uomiuk anak sebagai korban

pidana diatur dalam Pasal 1 butir 1 Undang-Undang28aahun 2002 tentang

Perlindungan Anak. Anak dirumuskan sebagai sesegrang belum berusia 18

(delapan belas) tahun, termasuk anak yang masaimdedndungan. Dari rumusan

tersebut dapat diketahui bahwa anak yang berhak apangerlindungan hukum
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tidak memiliki batasan minimal umur. Dari sejak thadalam kandungan, ia
berhak mendapatkan perlindungan.

Berkaitan dengan ketentuan hukum atau peraturamg@ang-undangan
yang mengatur tentang pengertian anak nakal, tiddkpas dari kemampuan
anak mempertanggungjawabkan kenakalan yang dilakylkan
Pertanggungjawaban pidana anak diukur dari tingkasesuaian antara
kematangan moral dan kewajiban anak dengan kenakalak yang dilakukan
anak, keadaan kondisi fisik, mental dan sosial andklam hal ini
dipertimbangkan berbagai komponen seperti moral lds@aan psikologis dan
ketajaman pikiran anak dalam menetukan pertangguadjannya atas kenakalan
yang diperbuatny®
5. Putusan hakim

Putusan hakim adalah suatu pernyataan yang olemhakbagai pejabat
Negara yang diberi wewenang untuk itu, diucapkaredsidangan dan bertujuan
untuk mengakhiri atau menyelesaikan suatu perksra sengketa antara para
pihak!® Putusan hakim adalah merupakan hasilitfu) dari kewenangan
mengadili setiap perkara yang ditangani dan didgssda Surat Dakwaan dan
fakta-fakta yang terungkap dipersidangan dan dihgkan dengan penerapan
dasar hukum yang jelas, termasuk didalamnya bergénmnya penerapan pidana
penjara (pidana perampasan kemerdekaan), halsmasasas hukum pidana yaitu

asas legalitas yang diatur pada pasal 1 ayat (1) Kuitu Hukum Pidana harus

13 Maidin Gultom,Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam sistem RAkacinak

di Indonesia (Bandung: Refika Aditama, 2008), him. 30.

4 Soerjono Soekanto (aPengantar Penelitian hukung Jakarta: Ul Press, 1986), him.
75.
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bersumber pada undang-undang artinya pemidanaansldiar berdasarkan
Undang-Undang. Adapun jenis pidana yang dijatuhkéeh seorang hakim
terhadap pelaku kejahatan diatur di dalam keterpaaal 10 KUHP yaitu :

1. Pidana Pokok
a. Pidana mati
b. Pidana penjara
c. Kurungan
d. Denda
2. Pidana tambahan
a. Pencabutan hak-hak tertentu
b. Perampasan barang-barang tertentu
c. Pengumuman putusan hakim

Dalam Pasal 23 Undang-undang Nomor 3 tahun 1997ngm@ngadilan
anak juga menjelaskan jenis pidana, yaitu:

(1) Pidana yang dapat dijatuhkan kepada Anak Nalahipidana pokok dan
pidana tambahan.

(2) Pidana pokok yang dapat dijatuhkan kepada Atelal ialah :

a. pidana penjara;

b. pidana kurungan;

c. pidana denda; atau
d. pidana pengawasan.

(3) Selain pidana pokok sebagaimana dimaksud dalgah (2) terhadap Anak
Nakal dapat juga dijatuhkan pidana tambahan, bepgrampasan barang-
barang tertentu dan atau pembayaran ganti rugi.

(4) Ketentuan mengenai bentuk dan tata cara pemdoayganti rugi diatur lebih
lanjut dengan Peraturan Pemerintah.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas dan berpedgrada unsur-unsur
yang ada dalam setiap putusan, tentunya hakim datemjatuhkan putusan
pemidanaan adalah haruslah sesuai dengan bunyida&seaan dalam arti hakim
terikat dengan batas minimal dan batas maksimahgga hakim dinilai telah

menegakkan Undang-Undang dengan tepat dan benar.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara atau tindakamumt sistem aturan
yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksanaraeterarah dan tersistematis
sehingga dapat memperoleh hasil yang maksimalinSelguga penelitian adalah
mencari fakta menurut obyektif untuk menemukangakan menghasilkan dalil
atau hukum.

Untuk mencapai apa yang diharapkan dengan teparaterdalam
penelitian, penyusun menggunakan metode penetiébagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepasa (brary
research yang berupa studi putusan Nomor: 03/Pid.Sus/ 2@N. Btl. untuk
menemukan atau merumuskan bagaimana delik kelal@iag dilakukan oleh
anak yang menyebabkan orang lain meninggal duréasapah sesuai dengan
Undang-Undang No. 3 Tahun 1997 tentang Pengadilak.An
2. Sifat Penelitian

Sifat dalam penulisan skripsi ini adalah deskriptifalitik, yaitu suatu
metode yang mengambil data baik secara tertulisikumliuraikan sehingga
memperoleh gambaran serta pemahaman yang menyelarudianilisis secara
kualitatif, yaitu penelitian yang didasarkan padamgumpulan data di lapangan
yang kemudian diteliti kembali.
3. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis, dengmelalui

pendekatan-pendekatan tersebut penyusun akan nanfmpmasi dari berbagai
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aspek. Mengenai pendekatan penelitian yang digmnadalah pendekatan
undang-undangstatute approachdan pendekatan kasusée approachdengan
meneliti berkas-berkas yang ada di dalam kasus saotu Nomor
03/Pid.Sus/2011PN.Btl delik kelalaian sehingga neéapkan orang lain
meninggal dunia yang dilakukan oleh anak.
4. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung ptarelitian lapangan
sehubungan dengan masalah penelitian yang bepuypasan Nomor:
03/Pid.Sus/ 2011/ PN. Btl.
b. Data sekunder
Data yang dapat memberikan penjelasan terhadap mlateer yang
diperoleh dari kepustakaafiibrary research) dan berupa bahan-bahan
hukum vyaitu :
1. Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum ysergifat mengikat
yang meliputi :
a) Undang-undang Dasar Tahun 1945
b) Kitab Undang-undang Hukum Pidana dan Kitab Undangngd
Hukum Acara Pidana
¢) Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang PerlgetuAnak
d) Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesegdrneknak

e) Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadiilak
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f) Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu &indan
Angkutan Jalan.

2. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan-bahan hukung yaenunjang
bahan-bahan hukum primer yang meliputi buku-bukwkuden-
dokumen resmi, tulisan ilmiah, surat kabar serthahebahan dari
internet yang berkaitan dengan masalah penelitian.

3. Bahan hukum tersier, yaitu bahan yang meberg@tiunjuk maupun
penjelasan terhadap bahan hukum primer dan skuk@enus Besar
Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa hukum dll.

5. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan yakni metode penelktgrustakaadibrary
research), yaitu penelitian yang dilakukan guna mengumpulisgjumlah data
dari berbagai literatur yang ada yang berhubungangah masalah penelitian.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara pencararsekunder yang dilakukan
dari berbagai tulisan yang telah ada, dengan bdrsumada kepustakaan dan

arsip. Pencarian data sekunder akan dilakukand&) (hra, yaitu :

a. Membaca bahan hukum primer, sekunder dan tersiemyph peraturan
perundang-undangan, berkas perkara, buku-bukiwa karhus hukum yang
yang berhubungn masalah penelitian.

b. Membaca berbagai tulisan yang berupa laporan-lapgaag biasanya tidak

diterbitkan, dan dapat ditemukan pada tempat pgrgtian arsip.
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6. Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan dalam penelitiZangy berupa
melakukan kajian atau telaah terhadap hasil pehgoldata yang dibantu dengan
teori-teori yang telah didapatkan sebelumnya, keamuchengklasifikasikan data
untuk mempermudah analisis dengan menempatkan gramsising data sesuai
dengan sistematika yang telah direncanakan.

Penyusun menggunakan metode analisa kualitatifniyakemperkuat
analisa dengan melihat kualitas data yang diperddatta yang telah terkumpul,
selanjutnya dianalisa dengan menggunakan metodekiifedyaitu cara berfikir
yang berangkat dari teori atau kaidah yang adaodéeini digunakan untuk
menganalisis Surat putusan 08/Pid.Sus/ 2011/ PN. Btl.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika ini dibuat dengan tujuan agar pembahagisan ini menjadi
lebih terarah sehingga apa yang menjadi tujuanligamudapat tercapai dan dapat
dijabarkan secara jelas. Sistematika dari pembahastersusun sebagai berikut:

Bab satu, merupakan pendahuluan yang menjelaslarang latar
belakang masalah guna memaparkan alasan mengapdaimgang di angkat
dianggap menarik dan penting untuk ditelili. Ruamu$lasalah diperlukan guna
membatasi inti dari permasalahan. Tujuan dan kegupanelitian dimaksudkan
sebagai penjelasan akan kemanfaatan dari hasilitiemeTelaah pustaka guna
mengetahui seberapa jauh penelitian terdahulu yergit permasalahan yang

penyusun angkat agar tidak terjadi kesamaan pers@ahbandasan teori sebagai
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paradigma untuk memecahkan masalah penelitian.ddgtenelitian yaitu berisi
tentang teknik yang digunakan dalam penelitian,Siatematika Penulisan.

Bab dua, menjelaskan tentang tindak pidana yangipbekejahatan
terhadap nyawa orang. Adapun sistemisasi kejahadradap nyawa dalam
KUHP antara lain: dilakukan dengan sengaja, dilakukearena
kelalaian/kealpaan dan karena tindak pidana laiengakibatkan kematian.
Selanjunya menjelaskan tentang tindak pidana déladang-undang Nomor 22
Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jakmgymeliputi: pengertian
lalu lintas dan pengertian kecelakaan, pertanggammngban pengemudi kendaraan
pada kasus kecelakaan lalu lintas dan ketentuaksis&ejahatan menurut
Undang-undang Lalu Lintas.

Bab tiga, merupakan kesalahan dan pertanggungjavpadiama anak yang
menguraikan tentang corak kesengajaan atau kedéidg#gman, pengertian anak,
pidana dan pemidanaan bagi anak.

Bab empat, merupakan analisis terhadap perkara Nomor
03/Pid.Sus/2011/PN.Btl yang menguraikan mulai deoh&logi kasus, dakwaan,
penuntutan, pertimbangan hakim, putusan dan amaksiyusun. Analisis tersebut
untuk mengetahui bagaimana penerapan hukum pigahadgp tindak pidana
kelalaian sehingga menyebabkan orang lain menirdigah yang dilakukan oleh
anak dan pertimbangan hakim dalam memutuskan @erkapmor:
03/Pid.Sus/2011/PN. Btl tersebut.

Bab lima, merupakan penutup yang berisi kesimputian saran.

kesimpulan berupa jawaban dari permasalahan yaiag dath saran berupa
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penyampaian saran-saran yang diharapkan menjadi $algi permasalahan yang

dibahas dalam skripsi ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari rumusan masalah, berdasarkan hasil penetif@npembahasan yang

telah diuraikan di atas, maka penyusun dapat mekaesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan hukum pidana terhadap delik kelalaiamggdn menyebabkan
orang lain meninggal dunia yang dilakukan olehkasi@am perkara Nomor
03/Pid.Sus/2011/PN.Btl menggunakan Pasal 310 ayatU(#lang-undang
Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkudaian bukan
menggunakan pasal 359 KUHP karena kealpaannya medokestp orang lain
mati. Hal ini sesuai dengan ashex Spesialis Derogat Lexeneralis
(Undang-Undang yang khusus didahulukan berlakunyapdda Undang-
Undang yang umumPenerapan ketentuan pidana dalam perkara ini sudah
sesuai dengan fakta-fakta hukum, baik keterangam paksi, keterangan
terdakwa, terdakwa dianggap sehat jasmani ataunioh@ak terdapat
gangguan mental sehingga dianggap mampu mempeutagjggvabkan
perbuatannya dan berdasarkan Undang-undang Nomahdn 1997 tentang
Pengadilan Anak.

2. Hakim dalam memutuskan perkara Nomor : 03/Pid.206/1/ PN Btl.
terlebih dahulu mempertimbangkan beberapa faktaituy faktor usia,
terpenuhinya unsur-unsur tindak pidana, pembuktidin persidangan

berdasarkan kesesuaian alat bukti yang sah, keyakiakim, hal-hal yang
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memberatkan dan meringankan bagi Terdakwa dan lbagdran Penelitian

Kemasyarakatan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka panymengajukan
saran sebagai berikut :

2. Dalam penerapan hukum pidana terhadap delik kafalasehingga
menyebabkan orang lain meninggal dunia yang dilakukeh anak dalam hal
ini terkait dengan kecelakaan lalu lintas hendaksgaantiasa diterapkan
secara efektif dalam rangka melindungi, menjammasa pertumbuhan anak
dan dengan pengawasan dari pihak orang tua agelakaan lalu lintas yang
seperti ini terminimalisir di tengah masyarakat.

3. Hakim dalam memutus perkara, di mana anak seba@kptindak pidana,
agar hakim senantiasa mempertimbangkan dan tetagate pada Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anakgimgat pelaku
dalam perkara ini masih dikategorikan sebagai agaka mengantisipasi

hambatan yang terjadi dalam pertumbuhan dan peikegannya.
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